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ABSTRAK

Kecanggihan teknologi saat ini, memberikan tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan, salah satunya
dengan menggunakan pembelajaran multiliterasi. Di tengah wabah Covid 19 yang melanda dunia.
Pembelajaran multiliterasi yang dibarengi dengan penggunaan multimedia sanggat cocok untuk
diterapkan. Penelitian ini bertujuan memperkenalkan media atau metode pembelajaran berbasis
multiliterasi sebagai wahana peningkatan keterampilan belajar siswa di masa pandemi Covid 19.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan
rancangan kajian pustaka. Data dan sumberdata dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber,
seperti buku, artikel ilmiah, bahan bacaan literasi, dan bahan bacaan lainnya yang akurat dan terinci.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka. Hasil analisis
dalam penelitian ini menunjukkan pembelajaran multiliterasip menjadi pembe;ajaran yang efektif
diterapkan upaya meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada masa pandemi Covid 19. Penggabungan
model dan beragam strategi belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran multiliterasi ini
menjadikan siswa kreatif dan inovatif serta aktif.

Kata kunci: multiliterasi, peningkatan, keterampilan belajar.

Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman di era
globalisasi saat ini, sistem pembelajaran di
Indonesia mulai menggunakan sentuhan
teknologi. Kecanggihan yang diaplikasikan di
era ini dapat digunakan di dalam dunia
pendidikan, yaitu menggunakan kecanggihan
teknologi dalam

yang Kkian pesat di

pembelajaran. Pemanfaatan pembelajaran

dengan teknologi telah mengubah paradigma
yang
menggunakan pembelajaran konvensional

pembelajaran, dari awalnya

menjadi pembelajaran yang bersifat aktif dan

menyenangkan serta bebbasis web atau

digital.

Multimedia adalah kombinasi media
paling sedikit menggabungkan dua media di
dalamnya. Media pembelajaran dengan
menggunakan sistem berbasis digital, web
atau lainnya tidak hanya menampilkan teks
dan gambar, akan tetapi dapat menampilkan
berbagai multimedia seperti video, audio,
teknik-tekni

animasi, grafik dan

yang
dimengerti, sehingga lebih menarik minat

pembelajaran dengan mudah
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siswa di dalam proses belajar. Hal ini
menuntut pendidik dan tenaga kependidikan
untuk terus berinovasi dalam
mengembangkan media  pembelajaran

berbasis multimedia.

Proses pembelajaran berbasis
multimedia diharapkan peserta didik dapat
memiliki keterampilan multiliterasi yang
lebih  baik. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan di  Indonesia,  pemerintah
mengadakan program  Gerakan Literasi
Sekolah (GLS). Gerakan Literasi ini,
dijadikan sebagai budaya untuk
menumbuhkan minat membaca dan menulis
dari seluruh elemen masyarakat, terutama

dalam diri kalangan siswa.

Multiliterasi merupakan sebuah
terobosan baru dalam pembelajaran literasi.
Konsep multiliterasi menurut Thaba (Nopilda
dan Kristiawan, 2018: 218-219) muncul
karena manusia tidak hanya membaca atau
menulis, namun mereka membaca dan
menulis dengan genre tertentu yang
melibatkan tujuan sosial, kultural, dan politik
yang menjadi tuntunan era globalisasi,
sehingga hal ini menjadi dasar lahirnya

multiliterasi di dunia pendidikan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua
hal pokok, yaitu pembelajaran multiliterasi
sebagai wahana peningkatan keterampilan
belajar siswa dan pembelajaran multiliterasi
menjadi media yang sangat efektif digunakan
di saat pandemi Covid 19 yang melanda
seluriuh dunia, khususnya di Indonesia.

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah

memperkenalkan  media atau  metode
pembelajaran berbasis multiliterasi sebagali
upaya meningkatkan minat belajar siswa di
kala pandemi Covid 19.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
deskripsi kualitatif dengan rancangan kajian
pustaka. Metode ini merupakan gabungan
antara penelitian deskriptis dan kualitatif.
Data yang ditampilkan bersifat apa adanya
tanpa adanya proses manipulasi. Menurut
Sugiono (2011: 9) penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci yang

mutlak.

Berbeda dengan jenis penelitian
kajian pustaka dilakukan dengan menelaah
yang mendalam terhadap sumber-sumber
pustaka. Akbar (Nia Astuti,dkk., 2019:68)
menjelaskan bahwa “data-data atau bahan-
bahan yang digunakan diambil dan dijadikan
sebagai sumber ide untuk menggali
pemikiran atau gagasan terbaru ilmu
pengetahuan, sehingga kerangka teori baru
dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai

dasar pemecahan masalah.

Penelitian ini akan memberikan
informasi mengenai model atau metode
pembelajaran multiliterasi dapat
meningkatkan keterampilan belajar sisiwa di
masa pandemic Covid 19. Data dan

sumberdata dalam penelitian ini diperoleh
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dari beberapa sumber, seperti buku, artikel
ilmiah, bahan bacaan literasi, dan bahan
bacaan lainnya yang akurat dan terinci.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik studi pustaka.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan  pembahasan  pada

penelitian ini berkenaan dengan
pembelajaran multiliterasi sebagai wahana
peningkatan keterampilan belajar siswa yang
sangat efektif digunakan di masa pandemi

Covid 19.

Konsep Multiliterasi

Secara  konseptual — multiliterasi
dapat dijelaskan sebuah ancangan yang
digunakan untuk memahami dan menjelaskan
beragam jenis teks dan media yang
dihasilkan dari berbagai teknologi melalui
konsep Pendidikan oleh guru kepada siswa
dengan menggunakan media yang beragam,
baik dalam bentuk teks, video, audio dan

media lainnya (Esti Untari, 2017:19).

Abidin, (Munzaini, 2018:28-29)
menjelaskan beberapa  konsep dan
karakteristik dalam pembelajaran
multiliterasi  yaitu 1) pembelajaran
multiliterasi dapat menghubungkan materi
yang dipelajari dengan apa yang diketahui
oleh siswa, 2) pembelajaran multiliterasi
dapat melibatkan siswa untuk aktif bertanya
dan menyimpulkan materi, 3) pembelajaran
multiliterasi dapat menggabungkan materi
yang sedang dipelajari dengan kehidupan

sehari-hari serta isu-isu kontemporer, 4)

pembelajaran multiliterasi dapat memberikan
peluang siswa untuk belajar lebih mendalam
dan menyimpan pemahaman yang telah
dipelajari ke dalam memori jangka panjang,
5)  pembelajaran  multiliterasi  dapat
melibatkan atau menggabungkan banya
media serta strategi belajar agar lebih
menarik dan menyenangkan, 6) Pembelajaran
multiliterasi  senantiasa  dapat  bekerja
kolaboratif dalam mengontruksi makna dan
sudut pandang pada materi yang sedang

dipelajari

Berdasarkan paparan di atas, konsep
multiliterasi merupakan pembelajaran yang
dikembangkan dengan beragam kemampuan
siswa Yyaitu dengan cara menggabungkan
kemampuan berpikir alamiah dengan strategi
pembelajaran yang menyenangkan serta
dapat menghubungkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Konsep
pembelajaran multiliterasi dapat memberi
kesempatan bagi siswa untuk berperan aktif

di dalam proses belajar.

Pembelajaran Multiliterasi sebagai

Wahana  Peningkatan  Keterampilan

Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid 19

Di masa pandemi Covid 19 yang
melanda dunia saat ini, pemerintah serta
Lembaga sekolah dituntun untuk dapat
menggunakan media atau model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan belajar siswa. Pembelajaran
jarak jauh yang dilakukan saat pandemi
Covid 19 membutuhkan banyak ilmu

pengetahuan yang dikolaborasikan dengan
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beberapa  media, seperti  penggunaan

multimedia.  Salah  satu  multimedia
pembelajaran yang efektif digunakan yaitu
pembelajaran multiliterasi yang secara efektif
dapat digunakan oleh pikah sekolah untuk

meningkatkan keterampilan belajar siswa.

Abidin (2015:3) menjelaskan bahwa

“multiliterasi ~ merupakan  keterampilan
menggunakan berbagai cara untuk dapat
memahami ide-ide dari setiap informasi. Ide
dan informasi tersebut di dapat dengan
menggunakan bentuk-bentuk teks
konvensional ataupun teks inovatif, simbol,
dan penggunaan multimedia. Pembelajaran
multiliterasi didesain untuk menggabungkan
keempat keterampilan berbahasa, yaitu
membaca, menulis, berbicara/ berbahasa
lisan, dan dapat mengaplikasikan
kecanggihan teknologi di dalam dunia

pendidikan.

Di dalam pembelajaran multiliterasi
menurut Binkley, dkk. (Abidin, 2015:229)
terdapat 10 kompetensi belajar secara khusus
di abad ke 21, diantaranya vyaitu: 1)
kreativitas dan inovasi, 2) berpikir Kkritis,
pemecahan  masalah, dan  penentuan
keputusan, 3) metakognisi, 4) komunikasi, 5)
kolaborasi, 6) literasi informasi, 7) literasi
teknologi informasi dan
komunikasi, 8) sikap berkewarganegaraan, 9)
berkehidupan dan berkarier, dan 10)
responsibilitas personal dan sosial, termasuk

kesadaran atas kompetensi dan budaya.

Abidin  (2014:187) memberikan

penjelasan berkaitan tentang pembelajaran

dengan menggunakan konsep multiliterasi
adalah  perwujudan dari  pembelajaran
saintifik proses yang
mengoptimalkan keterampilan-keterampilan
dalam berliterasi, seperti
membaca, menulis, berbicara dan
pengetahuan penggunaan media berbasis IT.
Hal inilah yang menjadikan pembelajaran
multiliterasi sebagai wahana peningkatan
keterampilan belajar siswa, sehingga siswa
dengan mudah memahami dan mempelajari
materi pembelajaran dengan menyenangkan

dan berinovasi.

Dalam  penelitian  Esti  Untari
(2017:20), ia memberi contoh terhadap hasil
studi PISA tahun
2000/2001 dan 2003, atas kemampuan
literasi sains siswa Indonesia. Pada tahun
2006 hasil belajar siswa relatif stabil atau
tidak mengalami peningkatan. Sementara itu,
skor literasi sains rata-rata siswa Indonesia
pada tahun 2000/2001 adalah 393 sedangkan
pada tahun 2003 adalah 395. Hanya
meningkat 3 angka dari tahun 2000/2001.

Selanjutnya, hasil studi PISA tahun
pada 2009 menunjukkan tingkat literasi sains
siswa Indonesia tidak jauh berbeda dengan
hasil studi tahun 2006. Indonesia berada pada
rangking atau peringkat ke 57 dari 65 negara
dengan skor yang diperoleh 383 pada tingkat
literasi sains. Pada kenyataannya, skor ini
berada di bawah rata-rata standar PISA.
Oleh  karena itu, dengan  semakin
berkembangnya suatu negara, maka akan ada

kecanggihan teknologi yang kian pesat. Hal
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inilah yang menuntut adanya perkembangan
kurikulum di negara Indonesia untuk dapat
menggunakan multimedia di dalam dunia
pendidikan. Terutama pada saat pandemi
Covid 19 yang saat ini melanda sistem
pembelajaran di Indonesia.  Pembelajaran
multiliterasi adalah salah satu solusi yang
dapat digunakan oleh pendidik dalam
melakukan proses belajar mengajar jarak

jauh.

Pembelajaran multiliterasi adalah
salah satu solusi pembelajaran terkini dan
menantang  yang dapat  diterapkan.
Pempelajaran multiliterasi dapat
menggunakan informasi yang logis dan dapat
dihubungkan dengan kehidupan nyata.
Berpikir kritis, menganalisis  serta
mengevaluasi setiap materi, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa. Dengan
melibatkan banyak model dan strategi
belajar, memberikan tantangan tersendiri
dalam mengaplikasikan. Salah satu model
multiliterasi yang efektif digunakan vyaitu,

sintaks model multiliterasi investigasi.

Abidin  (2015:238)  merumuskan
sintaks model multiliterasi invesitigasi yang
mudah diaplikasikan untuk meningkatkan
keterampilan belajar siswa di saat pandemi
Covid 19. Ada 8 tahapan yang dirumuskan
dalam sintaks model multiliterasi investigasi
yaitu:

1. Menetapkan fokus pencaharian. Tahap ini
menuntut siswa bersama
gurunya menentukan masalah yang akan

dipelajari.

2. Menetapkan lokasi pencaharian. Pada
tahap ini  siswa akan membentuk
kelompok belajar, sehingga bersama
kelompok nantinya akan menentukan
fokus pencarian.

3. Menentukan tujuan. Pada tahap ini, setiap
kelompok  akan  berdiskusi  dalam
menentukan tujuan, sehingga berfungsi
untuk mengarahkan kegiatan pencarian.

4. Melakukan pengumpulan data. Siswa
secara berkelompok dapat mengunjungi
lokasi yang telah ditetapkan.

5. Mencatat data. Tahap ini siswa mencatat
hasil temuan dan ide-ide penting, agar
dapat digambarkan secara visual.

6. Menganalisis data. Pada tahap ini siswa
dapat melakukan analisis data
yang disesuaikan dengan bidang ilmu
yang dipelajari saat itu.

7. Menyimpulkan. Tahap ini siswa akan
menyimpulkan berbagai temuan yang
telah didapat atau dipelajari dalam hasil
analisis data yang dilakukan sebelumnya.

8. Memproduksi laporan. Pada tahap ini
siswa akan menyusun sebuah laporan
hasil investigasi yang telah dilakukan
sebelumnya dalam bentuk laporan hasil
pengamatan  atau  observasi  atau

bentuk lain.

Model ini memiliki poin yang
menarik minat belajar siswa. Akan tetapi
pada saat pandemi Covid 19, sintak model
multiliterasi inversigasi ini dapat dilakukan
dengan cara menggukan media berbasis web

atau media video sebagai objek.
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Simpulan

Di saat pandemi Covid 19 yang
melanda seluruh penjuru dunia, dan salah
satunya Indonesia, maka wajib bagi setiap
Lembaga sekolah mennggunakan media
pembelajaran yang menyenang kan untuk
diterapkan ~ dengan  beragam  media
pembelajaran. Pembelajaran  multiliterasi
adalah salah satu solusi yang dapat
digunakan oleh pendidik dalam melakukan

proses belajar mengajar jarak jauh.

Dengan menggunakan konsep
multiliterasi  proses pembelajaran  yang
menyenangkan  dapat  mengoptimalkan
keterampilan-keterampilan dalam berliterasi,
seperti membaca, menulis, berbicara dan
pengetahuan penggunaan media berbasis IT.
Hal inilah yang menjadikan pembelajaran
multiliterasi sebagai wahana peningkatan
keterampilan belajar siswa, sehingga siswa
dengan mudah memahami dan mempelajari
materi pembelajaran dengan menyenangkan

dan berinovasi.

Saran (Optional)

Adapun saran-saran dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.
1. Di zaman yang semakin canggi ini,
sebaikknya penggunaan multimedia di
dalam  pembelajaran  sudah  harus

diterapkan.

2. Pendidik dan tenaga kependidikan harus
dapat menguasai berbagai metode dan
strategi  belajar yang inovatif dan

menyenangkan untuk diterapkan di dalam

pembelajaran pada saat pandemi Covid
19.
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